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Abstrak. Penelitian ini membahas penggunaan teknik ice breaking untuk meningkatkan hasil 

belajar dan motivasi siswa dalam pembelajaran vektor. Di dalam ruang kelas, guru terkadang hanya 

menyajikan materi tanpa memperhatikan keadaan siswa dan proses pembelajaran. Akibatnya, siswa dapat 

dengan mudah merasa kebosanan, mengantuk, sehingga kehilangan fokus dalam proses pembelajaran.  

Motivasi belajar siswa diidentifikasi sebagai faktor kunci dalam meningkatkan partisipasi dan kesuksesan 

belajar. Penelitian ini memanfaatkan metode Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan melibatkan siswa 

kelas X-10 di SMAN 2 Indramayu. Pendekatan pembelajaran ini mengacu pada dua siklus dengan fokus 

pada perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi. Hasil belajar diukur melalui tes, dan motivasi 
siswa dievaluasi melalui angket skala Likert. Siklus I menunjukkan hasil yang rendah dengan presentase 

14%, dengan sebagian besar siswa memiliki motivasi belajar yang rendah dengan presentase 3%. Namun, 

pada siklus II, hasil belajar meningkat secara signifikan, dengan 77% siswa mencapai ketuntasan belajar 

dan motivasi siswa meningkat menjadi 71%. Penerapan teknik ice breaking terbukti efektif dalam 

meningkatkan kualitas pembelajaran, menciptakan suasana kelas yang lebih dinamis, dan meningkatkan 

motivasi serta hasil belajar siswa. Temuan ini mendukung pentingnya pendekatan kreatif dalam 

pembelajaran matematika untuk merangsang minat siswa dan meningkatkan hasil pembelajaran. 
 

Kata Kunci: Teknik Ice Breaking Vektor, Motivasi dan Hasil Belajar. 

 

 

1. Pendahuluan 

Motivasi belajar siswa umumnya dapat dibagi menjadi dua kategori berdasarkan 

sejauh mana tujuan tersebut didukung secara independen: intrinsik dan ekstrinsik. 

Motivasi intrinsik ditanamkan dalam lingkungan yang memenuhi tiga kebutuhan 

psikologis utama: otonomi (merasa memiliki kendali diri), kompetensi (merasa 

mampu), dan keterhubungan (perasaan peduli terhadap diri sendiri dan komunitas) 

(Chamberlin, et al., 2023). Mendorong motivasi siswa memiliki peran sentral dalam 

meningkatkan partisipasi mereka, terutama dalam konteks proses pembelajaran. Tingkat 

semangat yang tinggi dalam belajar membawa dampak positif pada kesuksesan setiap 

langkah yang diambil siswa. Terdapat berbagai faktor yang berperan dalam membentuk 

motivasi siswa, antara lain interaksi dengan teman sebaya, peran serta motivasi dari 

guru yang memiliki keterampilan yang mumpuni, serta pemanfaatan teknologi secara 

efisien (Halif, et al., 2020). 

Namun, pada kenyataannya guru ketika berada didalam kelas hanya memberikan 

materi saja tanpa memperhatikan situasi siswa dan pembelajaran. Oleh sebab itu, siswa 

akan mudah merasa bosan, mengantuk, dan hal ini bisa mengakibatkan siswa tidak akan 

fokus dalam pembelajaran yang sedang berlangsung. Maka dari itu, pendidik 

seharusnya mampu menjadi motivator supaya siswa tertarik dan semangat dalam belajar 

(Zakiyyah, et al., 2022). Dengan pengertian motivasi belajar yang telah dijelaskan di 
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atas, maka tidak dapat disangkal lagi pentingnya motivasi belajar dalam proses 

pembelajaran. Memang motivasi belajar tidak selalu ada dalam diri siswa. Namun ada 

siswa yang motivasi belajarnya tinggi, ada pula siswa yang motivasi belajarnya rendah, 

bahkan tidak punya satu pun. Oleh karena itu, motivasi belajar sangat penting bagi 

siswa dan guru.  Selanjutnya siswa sulit berpikir untuk menyelesaikan soal latihan 

matematika dan kurangnya minat belajar matematika mengakibatkan rendahnya hasil 

belajar matematika siswa (Endi, 2022). 

Beberapa faktor yang dapat mempengaruhi motivasi siswa, termasuk 

keterlibatan teman sebaya, motivasi dan keterampilan guru, dan penggunaan teknologi 

yang efektif. Namun, menurut Ritonga et al., (2020) Seseorang memiliki kemampuan 

untuk memusatkan perhatian selama sekitar 15 menit. Oleh karena itu, jika proses 

pembelajaran berlangsung lebih dari 15 menit, maka konsentrasi belajar siswa 

cenderung menurun. Gejala ini sering terlihat ketika siswa mulai merasa mengantuk, 

kelelahan, ramai, kurang bersemangat, merasa bosan, dan kesulitan dalam memusatkan 

perhatian pada materi pelajaran. Konsekuensinya, hal ini dapat berdampak negatif 

terhadap pemahaman siswa, yang pada akhirnya menjadi salah satu faktor penyebab 

rendahnya hasil belajar. 

Hasil belajar merupakan sesuatu yang diperoleh setelah proses pembelajaran 

selesai. Apabila dalam proses pembelajaran penyerapan informasi maksimal maka hasil 

proses pembelajaran juga akan maksimal (Harefa, et al., 2023). Ini berarti bahwa hasil 

atau pencapaian siswa dalam bentuk pemahaman, pengetahuan, keterampilan, dan 

kemampuan baru akan muncul setelah proses pembelajaran berakhir. Hasil belajar 

adalah hasil akhir dari upaya belajar siswa. Jika penyerapan informasi dalam proses 

pembelajaran dilakukan secara optimal, maka hasil yang dicapai dari proses tersebut 

akan mencapai potensi puncaknya. Ini berarti siswa memiliki kemampuan yang lebih 

baik untuk mengingat, memahami, dan mengaplikasikan informasi yang telah dipelajari. 

Menurut Saihu (2020) Hasil belajar adalah tujuan yang ingin dicapai selama proses 

pembelajaran berlangsung. Hasil belajar adalah elemen tak terpisahkan dari aktivitas 

belajar. Pencapaian hasil belajar oleh siswa memiliki tingkatan yang beragam, dan 

untuk mencapai hasil sesuai harapan, perlu merancang model pembelajaran yang sesuai. 

Dengan cara ini, tujuan pembelajaran yang diinginkan dapat tercapai dengan lebih baik. 

Namun kenyataannya kelas saat diberikan persoalan matematika dalam bentuk 

naratif, siswa sering menghadapi kesulitan dalam mengatasi situasi tersebut. Faktor ini 

timbul dari praduga awal siswa bahwa soal matematika cenderung rumit, sehingga 

kadang-kadang siswa cenderung menyerah dan kurang berupaya untuk 

menyelesaikannya (Dwijayani, 2019). Maka dari itu, guna membangkitkan motivasi 

siswa agar lebih berminat terhadap persoalan matematika yang diberikan, penting untuk 

merumuskan kata-kata permasalahan sepraktis mungkin dan mudah dimengerti oleh 

siswa. Sebab, ketika siswa mampu membayangkan situasi permasalahan, akan muncul 

dorongan rasa ingin tahu untuk menemukan solusi dari tantangan yang ada. 

Faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar setiap siswa berbeda-beda, 

sehingga hasil yang dicapai pun berbeda-beda. Menurut Timor et al., (2021). 

Menyatakan bahwa motivasi dalam proses belajar dipengaruhi oleh beberapa elemen, 

meliputi: Ambisi dan tujuan pribadi siswa, Kemampuan belajar individu, Kondisi 

personal siswa, Lingkungan belajar yang ada, Aspek dinamis dalam situasi 

pembelajaran, Peran serta guru dalam ranah pendidikan. Terdapat faktor-faktor lain 

yang memengaruhi hasil belajar siswa, yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Faktor 

internal merujuk pada faktor-faktor yang timbul dari dalam diri siswa sendiri, seperti 

faktor fisiologis (kondisi fisik atau kesehatan siswa), psikologis (tingkat kecerdasan, 

sikap, bakat, minat, dan motivasi belajar). Di sisi lain, faktor eksternal mengacu pada 
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pengaruh dari luar diri siswa, melibatkan faktor lingkungan (termasuk keluarga, 

sekolah, dan masyarakat) (Musa, et al, 2021). 

Berdasarkan penjelasan diatas, dalam konteks pembelajaran di sekolah, terdapat 

beragam faktor yang memiliki dampak besar pada keberhasilan proses belajar-mengajar. 

Beberapa faktor ini termasuk peran guru, partisipasi siswa, struktur kurikulum, serta 

lingkungan belajar. Secara umum, dalam dunia pembelajaran, terdapat sejumlah 

tantangan yang mungkin menghambat efektivitas proses belajar. Sebagai contoh, 

sebagian guru mungkin belum sepenuhnya mahir dalam menerapkan strategi atau 

metode pembelajaran yang sesuai dan menarik, sementara beberapa siswa mungkin 

menghadapi kesulitan dalam mempertahankan konsentrasi dan cenderung terlibat dalam 

obrolan saat pelajaran berlangsung. Karena alasan tersebut, solusi yang harus dilakukan 

dengan penggunaan ice breaking dalam kegiatan pembelajaran dapat meningkatkan 

motivasi siswa, yang pada gilirannya mendorong mereka untuk lebih bersemangat 

dalam proses belajar. Hasilnya, siswa dapat dengan lebih baik memahami dan meresapi 

materi yang disampaikan oleh guru, bahkan dapat mengalami perubahan dalam karakter 

mereka serta mampu mengembalikan konsentrasi siswa. Terdapat banyak cara untuk 

membuat pembelajaran lebih menarik, dan salah satunya adalah dengan 

menggabungkan kreativitas pendidik atau guru dalam menggunakan ice breaking dalam 

proses belajar. 

Ice Breaking merupakan kegiatan yang dapat digunakan untuk memecahkan 

ketegangan dan kejenuhan siswa dalam pembelajaran, sehingga kelas menjadi 

menyenangkan dan kondusif sebelum memasuki kegiatan inti (Kasimova, 2022). Ice 

breaking merupakan sebuah sentuhan aktivitas yang dapat digunakan untuk 

memecahkan kebekuan, kekalutan, kejemuan dan kejenuhan suasana sehingga menjadi 

mencair dan suasana bisa kembali pada keadaan semula menjadi lebih kondusif. Jika 

sentuhan aktivitas ini diterapkan pada proses pembelajaran di kelas, maka besar 

kemungkinannya siswa akan kembali pada kondisi semangat, motivasi, gairah belajar 

menjadi lebih baik (Fanani, 2010). 

Dari paparan di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa ice breaking adalah 

tindakan yang dijalankan pada awal atau tengah sesi kelas untuk mengatasi ketegangan 

dan menciptakan suasana yang lebih kondusif. Ini bertujuan untuk membangkitkan 

semangat siswa, sehingga penyampaian materi dapat diterima dengan lebih mudah dan 

dipahami. Karena hal tersebut, berdasarkan konteks permasalahan yang telah diuraikan 

sebelumnya, peneliti merasa tertarik untuk mengadakan penelitian dengan judul 

“Penggunaan Teknik Ice Breaking Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Dan Motivasi 

Pada Pembelajaran Vektor.  
 

2. Metode Penelitian 

Penelitian Tindakan Kelas (PTK) merupakan upaya yang digunakan dalam 

memperbaiki atau meningkatkan mutu pembelajaran. Penelitian Tindakan Kelas 

merupakan model pengembangan profesi dimana guru mempelajari cara siswa belajar 

dalam kaitannya dengan cara guru mengajar, sehingga guru dapat memperbaiki 

kekurangannya dalam mengajar agar berdampak pada perbaikan proses belajar siswa 

(Fitria et al., 2019). Subjek penelitian ini adalah siswa kelas X-10 di SMAN 2 

Indramayu, pemilihan kelas X-10 bertujuan untuk mengukur dampak penggunaan ice 

breaking pada tingkat sekolah menengah atas. Adapun materi yang akan dibahas adalah 

materi vektor. 

Penelitian ini akan dilaksanakan melalui serangkaian siklus yang akan berjalan 

secara bertahap. Pada setiap siklus, setiap tahap akan dinilai dan dianalisis secara cermat 

untuk mengukur dampak metode yang diberikan, yang kemudian akan digunakan 
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sebagai pembanding untuk siklus berikutnya. Penelitian tindakan kelas ini melibatkan 

beberapa tahapan, yakni perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi yang akan 

dilalui secara berulang. Siklus tersebut akan terus berlanjut hingga peneliti berhasil 

menemukan solusi yang dapat mengarahkan proses pembelajaran ke tingkat yang lebih 

baik, sehingga permasalahan yang ada dapat diperbaiki dan diatasi secara optimal. 

Selain itu, dalam proses ini, peneliti juga akan mengidentifikasi alternatif solusi yang 

dapat membantu merumuskan rencana tindakan untuk langkah berikutnya. 

Dengan demikian, dalam penelitian ini dilakukan untuk memberikan perbaikan 

secara langsung terhadap permasalahan yang terjadi di SMAN 2 Indramayu. Selain itu, 

menemukan solusi penyelesaian baru dalam permasalahan yang dihadapi. Melalui cara 

ini, diharapkan dapat terjadi peningkatan motivasi dan hasil belajar dengan pengaruh 

penerapan ice breaking dalam proses pembelajaran. 

 

 
Tabel 1. Prosedur Penelitian Tindakan Kelas Siklus I 

Tahapan Prosedur Pelaksanaan 

Perencanaan a. Meninjau kembali rancangan pembelajaran yang 

telah disiapkan untuk siklus I.  

b. Menyiapkan materi, link google form angket 
motivasi dan lembar kerja siswa. 

Pelaksanaan a. Guru mempersiapkan kelas.  

b. Guru serta siswa memasuki kelas.  
c. Guru menanyakan kabar siswa.  

d. Guru mempersilahkan ketua kelas untuk mimpin 

berdoa sebelum pelajaran dimulai.  
e. Guru mengecek kehadiran siswa.  

f. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan 

motivasi siswa.  

g. Guru menyampaikan materi yang akan dibahas 
yaitu vektor.  

h. Guru mengarahkan siswa untuk melihat segala 

sumber belajar.  
i. Guru membagi siswa ke dalam kelompok. 

j. Guru menerapkan ice breking sebelum kegiatan 

belajar berlanjut di sela-sela pembelajaran 
k. Masing-masing kelompok mengerjakan soal LKPD 

l. Guru mengamati dan memberi siswa kesempatan 

bertanya saat proses diskusi kelompok berlangsung.  

m. Guru bersifat ramah, terbuka dan menghargai 
pendapat siswa.  

n. Guru memantau kerja tiap kelompok.  

o. Guru membimbing siswa atau kelompok yang 
merasa kesulitan.  

p. Guru memberikan kesempatan siswa 

mempresentasikan hasil diskusi kelompok.  

q. Guru menerangkan tentang materi yang 
dipelajarinya.  

r. Guru menarik kesimpulan pembelajaran dari 

pembelajaran yang dilaksanakan. 
s. Guru memberikan tes pemahaman (postest) di akhir 

pembelajaran. 

t. Guru menginformasikan materi yang akan datang. 
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Pengamatan a. Observer mengamati jalannya pembelajaran di 

kelas.  

b. Dalam setiap pengamatan guru mencatat 
permasalahan yang muncul dari awal pembelajaran 

hingga akhir pembelajaran.  

c. Observer memberikan penilaian untuk masing-
masing indikator belajar siswa dari setiap proses 

pembelajaran 

Refleksi a. Guru mendiskusikan hasil motivasi belajar siswa 
berdasarkan indikator dan menganalisis hasil 

evaluasi terhadap masing-masing individu siswa.  

b. Guru membuat suatu perbaikan tindakan atau 

rancangan revisi berdasarkan hasil analisis 
pencapaian indikator tersebut.  

c. Secara kolaboratif antar guru dan observer 

menganalisis pengamatan.  
d. Guru membuat refleksi dan kesimpulan sementara 

pada pelaksanaan siklus I. 

 
Tabel 2. Prosedur Penelitian Tindakan Kelas Siklus II 

 

Tahapan Prosedur Pelaksanaan 

Perencanaan a. Meninjau kembali rancangan pembelajaran yang 
telah disiapkan untuk siklus II dengan melakukan 

revisi sesuai hasil refleksi siklus I 

b. Penekanan pada perencanaan disini adalah pada 
penyelesaian masalah yang ditemukan pada siklus I.  

c. Menyiapkan materi, link google form angket 

motivasi dan lembar kerja siswa. 

Pelaksanaan a. Guru mempersiapkan kelas.  
b. Guru serta siswa memasuki kelas.  

c. Guru menanyakan kabar siswa.  

d. Guru mempersilahkan ketua kelas untuk mimpin 
berdoa sebelum pelajaran dimulai.  

e. Guru mengecek kehadiran siswa.  

f. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan 

motivasi siswa.  
g. Guru menyampaikan materi yang akan dibahas yaitu 

vektor.  

h. Guru mengarahkan siswa untuk melihat segala 
sumber belajar.  

i. Guru membagi siswa ke dalam kelompok. 

j. Guru menerapkan ice breking sebelum kegiatan 
belajar berlanjut di sela-sela pembelajaran 

k. Masing-masing kelompok mengerjakan soal LKPD 

l. Guru mengamati dan memberi siswa kesempatan 

bertanya saat proses diskusi kelompok berlangsung.  
m. Guru bersifat ramah, terbuka dan menghargai 

pendapat siswa.  

n. Guru memantau kerja tiap kelompok.  
o. Guru membimbing siswa atau kelompok yang 

merasa kesulitan.  

p. Guru memberikan kesempatan siswa 
mempresentasikan hasil diskusi kelompok.  
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q. Guru menerangkan tentang materi yang 

dipelajarinya.  

r. Guru menarik kesimpulan pembelajaran dari 
pembelajaran yang dilaksanakan. 

s. Guru memberikan tes pemahaman (postest) di akhir 

pembelajaran. 
t. Guru menginformasikan materi yang akan datang. 

Pengamatan a. Observer mengamati jalannya pembelajaran di 

kelas.  
b. Dalam setiap pengamatan guru mencatat 

permasalahan yang muncul dari awal pembelajaran 

hingga akhir pembelajaran.  

c. Guru mengamati jalannya segala kegiatan yang 
dilakukan siswa dan membandingkan hasilnya 

dengan pelaksanaan siklus I 

d. Guru mengamati hasil evaluasi pada masing-masing 
siswa tentang kemampuan penguasaan materi yang 

telah disampambelajaran 

Refleksi a. Secara kolaborasi antar guru dan observer, 
menganalisis hasil pengamatan selanjutnya 

membuat refleksi dan membuat kesimpulan 

sementara terhadap pelaksanaan siklus II.  

b. Guru mendiskusikan hasil analisis pada siklus II 
baik pada indikator motivasi siswa maupun hasil 

evaluasi. Pada tahap ini ditekankan pada refleksi 

kegiatan motivasi siswa untuk tiap-tiap individu.  
c. Guru membuat suatu perbaikan tindakan atau 

rancangan revisi berdasarkan hasil analisis 

pencapaian indikator tersebut.  

d. Secara kolaboratif antar guru dan observer 
menganalisis pengamatan.  

e. Observer membuat refleksi dan kesimpulan pada 

pelaksanaan siklus II 

 

3. Hasil dan Pembahasan 

3.1 Hasil Belajar 

Berdasarkan hasil pengolahan data hasil tes yang dilakukan tiap akhir siklus, 

diperoleh analisis data sebagai berikut: 

 

 

 

Gambar 1. Presentase Tingkat Keberhasilan Belajar 
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Tabel 3. Kriteria Tingkat Keberhasilan Belajar 
 

Keterangan Siklus I Siklus II 

Jumlah 2380 2820 

Nilai Rata-rata 68.00 80.57 

Jumlah Siswa yang Tuntas 5 27 

Presentase Siswa yang lulus KKM 14.29 77.14 

 

Berdasarkan tabel diatas jumlah peserta didik yang tuntas belajar pada siklus I 

dari 35 peserta didik yaitu hanya 5 siwa yang tuntas mengikuti tes pada siklus I. 

Sementara itu, untuk presentase peserta didik yang tuntas belajarnya adalah 14%. Dari 

hasil tersebut kriteria tingkat keberhasilan belajar menurut kurikulum bahwa tindakan 

pada siklus I termasuk dalam kriteria sangat rendah. 

Pada siklus II jumlah peserta didik yang tuntas belajar dari 35 peserta didik yaitu 

sebanyak 27 siswa yang tuntas mengikuti tes pada siklus II. Sementara itu, untuk 

presentase peserta didik yang tuntas belajarnya adalah 77%. Dari hasil tersebut kriteria 

tingkat keberhasilan belajar menurut kurikulum bahwa tindakan pada siklus II termasuk 

dalam kriteria tinggi. 

 

3.2 Hasil Motivasi 

Motivasi belajar siswa diukur dengan skala Likert (1 s.d 5) dengan Angket 

motivasi belajar siswa terdiri dari 10 pernyataan yang harus direspons oleh siswa 

sesudah menerapkan ice breaking yang mempengaruhi pada materi vektor. Selain itu, 

angket yang digunakan pada penelitian ini adalah angket skala Likert. Angket yang 

diberikan berupa pernyataan-pernyataan dalam bentuk pernyataan positif, dan 

pernyataan negatif yang disusun dengan menyajikan lima pilihan yaitu: Sangat Setuju 

(SS), Setuju (S), Cukup Setuju (CS), Kurang Setuju (TS) dan Tidak Setuju (TS). 

 

 
 

Gambar 2. Presentase tingkat motivasi belajar 

 

 
Tabel 4. Motivasi Belajar 

 

Keterangan Hasil Angket 

Siklus I 1.97 

Siklus II 2.94 
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Berdasarkan dari hasil pengamatan terhadap peserta didik pada siklus I motivasi 

belajar peserta didik, pada umumnya telah mencapai kategori memiliki motivasi belajar 

rendah, yaitu dengan rata-rata 1,97 < 3,00 dari 35 siswa yang mengikuti pembelajaran 

pada siklus I, yang dinyatakan memiliki motivasi belajar rendah sebanyak 34 peserta 

didik dan yang memiliki motivasi belajar tinggi sebanyak 1 peserta didik atau 3%, 

karena target motivasi belajar 75% jadi pada siklus I sudah mencapai kategori motivasi 

belajar rendah. Kemudian dari hasil pengamatan terhadap peserta didik pada siklus II 

motivasi belajar peserta didik, pada umumnya telah mencapai kategori memiliki 

motivasi belajar yang rendah yaitu dengan rata-rata 2,94 < 3,00 dari 35 peserta didik 

yang mengikuti pembelajaran pada siklus II, yang dinyatakan memiliki motivasi belajar 

rendah sebanyak 10 peserta didik dan yang memiliki motivasi belajar tinggi sebanyak 

25 peserta didik atau 71%, karena target motivasi belajar 75% jadi, pada siklus II sudah 

mencapai kategori motivasi belajar tinggi.  

Selain pengolahan data, pelaksanaan pembelajaran juga perlu adanya penilaian 

dan pengamatan. Pelaksanaan pembelajaran ini di amati oleh 3 observer. Pada tahap 

pelaksanaan terlihat dari hasil observasi yang dinilai oleh observer, aktifitas guru pada 

siklus I cukup mencapai hasil yang baik, hal tersebut dikarenakan peneliti belum 

menjalankan proses pembelajaran sesuai dengan Modul Ajar yang sudah dibuat, yang 

dimaksud yaitu urutan kegiatan pembelajaran belum sesuai dengan Modul Ajar namun, 

ada beberapa yang masih belum terpenuhi. Adapun masalah yang ditemukan oleh 

observer pada siklus I didapat: 

 
Tabel 5. Hasil Observasi Siklus I oleh observer I dan II 

 

Observer I Observer II 

1. Latar (Background) PPT sedikit 
mengganggu dilihat dibaca (yang awal) 

2. Pertanyaan pemantik belum banyak 

dalam pembelajaran 

3. Contoh penyederhanaan komponen 
vektor tiga dimensi (lihat contoh) 

4. Pelaksanaan ice breaking, waktunya  

5. Quizizz tidak ngaruh pada modul ajar 
6. Presentasi siswa tidak terhalang 

tanyanya fokus dan lengkap. 

1. Materi yang disampaikan terlalu 
panjang. Siswa tidak diberi kesempatan 

untuk mengeksplor pengetahuannya 

2. Durasi waktu guru menyampaikan 

materi masih terlalu lama 
3. Ice breaking kurang menarik 

4. Sebelum menerangkan materi lebih 

baik siswa diberi file materi agar 
pembelajaran bisa lebih fokus. 

 

Setelah diperoleh dari hasil data obsevasi pada siklus I, masalah-masalah dalam 

pembelajaran perlu direfleksikan dengan bantuan observer untuk siklus berikutnya. Dari 

hasil refleksi yang dilakukan peneliti dan observer, maka upaya yang harus diperbaiki 

pada siklus ke II adalah sebagai berikut. 

 
Tabel 6. Hasil Observasi Siklus I oleh observer II 

 

Observer I Observer II 

 1. Durasi pembuatan kelompok terlalu lama 

2. Soal di LKPD kurang banyak 

3. Saat dikusi kelompok dan presentasi 
banyak siswa yang mengobrol sendiri 
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Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data yang diperoleh dari dari hasil 

observasi dan refleksi sebagai berikut: (1) Pada siklus I  dalam menerangkan materinya 

terlalu banyak jadi memakan waktu, jadi saat pelaksanaan ice breaking kurang 

maksimal dan menjadi kurang menarik. Karena awal sudah terlalu memakan waktu, 

pada saat siswa mempresentasikan hasil LKPD tidak semua kelompok maju kedepan 

untuk mempresentasikan. Dari hasil observasi pada siklus I, terlihat bahwa pelaksanaan 

belum optimal dan masih harus diperbaiki pada siklus II. Berdasarkan analisis data 

penerapan teknik ice breaking pada siklus I, belum dapat meningkatkan hasil belajar 

matematika siswa yaitu dari 35 siswa, sebanyak 5 siswa yang mencapai ketuntasan 

belajar dengan rata-rata kelas 68,00 atau di bawah KKM yaitu 75, dengan hasil 

presentase siswa yaitu sebesar 14% dari target 75%. Dari hasil angket motivasi yang 

memiliki motivasi belajar rendah sebanyak 34 peserta didik dan yang memiliki motivasi 

belajar tinggi sebanyak 1 peserta didik atau 3%, karena target motivasi belajar 75% jadi 

pada siklus I sudah mencapai kategori motivasi belajar rendah. Hal terjadinya demikian 

karena pada saat penerapan ice breaking, pada penerapannya ice breaking kurang 

menarik. (2) Pada siklus II saat pembagian kelompok siswa sulit untuk membuat atau 

mencari kelompoknya masing-masing, jadi waktunya terlalu lama. Adpun soal-soalnya 

kurang banyak karena untuk mempersingkat waktu agar masing-masing dapat 

mempresentasikan hasil LKPD. Berdasarkan hasil data penerapan teknik ice breaking 

pada siklus II, dapat meningkatkan hasil belajar matematika siswa yaitu dari 35 siswa, 

sebanyak 27 siswa yang mencapai ketuntasan belajar dengan rata-rata kelas 80,57 atau 

di atas KKM yaitu 75, dengan presentase siswa yaitu sebesar 77% dari target 75%. Pada 

siklus II, dari hasil angket motivasi yang dinyatakan memiliki motivasi belajar rendah 

sebanyak 10 peserta didik dan yang memiliki motivasi belajar tinggi sebanyak 25 

peserta didik atau 71%, karena target motivasi belajar 75% jadi, pada siklus II sudah 

mencapai kategori motivasi belajar tinggi. Hal terjadinya demikian karena ice breaking 

yang diterapkan lebih menarik dari siklus sebelumnya dan siswa menjadi lebih 

semangat lagi dalam belajar. 

 

4. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pengamatan dan hasil pengolahan data selama penelitian yang 

meliputi analisis data untuk mengetahui peningkatan hasil belajar matematika siswa dan 

analisis observasi untuk mengetahui aktivitas siswa. Penerapan teknik ice breaking ini 

dapat menjadikan siswa lebih semangat dan dapat meningkatkan motivasi dan hasil 

belajar siswa dalam memahami materi vektor. Hal ini dapat dilihat pada siklus I, belum 

dapat meningkatkan hasil belajar matematika siswa yaitu dari 35 siswa, sebanyak 5 

siswa yang mencapai ketuntasan belajar dengan rata-rata kelas 68,00 atau di bawah 

KKM yaitu 75, dengan presentase siswa yaitu sebesar 14% dari target 75%. Kemudian 

dapat meningkatkan hasil belajar matematika siswa pada siklus II yaitu dari 35 siswa, 

sebanyak 27 siswa yang mencapai ketuntasan belajar dengan rata-rata kelas 80,57 atau 

di atas KKM yaitu 75, dengan presentase siswa yaitu sebesar 77% dari target 75%. 

Begitu juga pada motivasi dari siklus I sebanyak 1 orang atau 3%, pada siklus II 

sebanyak 25 orang atau 71%. 
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